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ABSTRACT 
Self-efficacy is very important in increasing students' learning motivation. From 
the preliminary study conducted by researchers, information was obtained that 
there are several problems in biology learning which influence learning motivation 
and self-efficacy. The research objectives were (1) to analyze the level of learning 
motivation of class XI students at SMA Negeri 6 Ternate City after learning using 
the RQANI (Reading, Questioning, Answering, Elaboration, and Integration) 
model; (2) to analyze the level of self-efficacy of class XI students at SMA Negeri 
6 Ternate City after learning using the RQANI (Reading, Questioning, Answering, 
Elaboration, and Integration) model. This research uses a quantitative type of 
research. The research was conducted in the odd semester of the 2023/2024 
academic year. The instruments used to collect data are learning motivation and 
self-efficacy instruments. Both instruments have previously been declared valid 
and reliable. The research results include (1) the average student learning 
motivation for the attention aspect is 78.48; relevance 77.95; confidence 69.93;, 
satisfaction 79.83; (2) students who obtained the very high self-efficacy category 
were 50.00%; high self-efficacy amounted to 43.75%; low self-efficacy was 6.25% 
and very low self-efficacy was 0%. The level of self-efficacy of class It is hoped 
that this research can contribute to further research in order to increase students' 
learning motivation and self-efficacy through the application of innovative learning 
models. 
Keywords: Motivation to learn; RQANI; Self-Efficacy; Student. 
 

ABSTRAK 
Self-efficacy sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dari 
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti diperoleh informasi bahwa terdapat 
beberapa problematika pada pembelajaran biologi yang berpengaruh pada 
motivasi belajar dan self-efficacy. Tujuan penelitian adalah (1) untuk 
menganalisis tingkat motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Ternate 
setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RQANI 
(Reading, Questioning, Answering, Elaboration, and Integration); (2) untuk 
menganalisis tingkat self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Ternate 
setelah pembelajaran dengan menggunakan model RQANI (Reading, 
Questioning, Answering, Elaboration, and Integration). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan pada semester 
ganjil tahun akademik 2023/2024. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah instrumen motivasi belajar dan self-efficacy. Kedua 
instrumen tersebut sebelumnya telah dinyatakan valid dan reliabel. Hasil 
penelitian antara lain (1) rerata motivasi belajar siswa untuk aspek attention 
78,48; relevance 77,95; confidence 69,93; satisfaction 79,83; (2) siswa yang 
memperoleh kategori self-efficacy sangat tinggi sebanyak 50,00%; self-efficacy 
tinggi berjumlah 43,75%; self-efficacy rendah 6,25% dan self-efficacy sangat 
rendah sebanyak 0%. Tingkat self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota 
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Ternate setelah pembelajaran dengan menggunakan model RQANI (Reading, 
Questioning, Answering, Elaboration, and Integration) adalah nilai 75,21. 
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada penelitian selanjutnya dalam 
rangka meningkatkan motivasi belajar dan self-efficacy siswa melalui penerapan 
model-model pembelajaran inovatif. 
Kata Kunci: Motivasi Belajar; RQANI; Self-Efficacy; Siswa. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Setiap individu mempunyai kecenderungan untuk memilih strategi belajar 

tertentu agar berhasil menyelesaikan tugas belajarnya (Adiansyah, Amin, et al., 2023). Motivasi dan self-

efficacy merupakan komponen afektif penting dalam proses kognitif dan perubahan konseptual (Tang & 

Neber, 2008). Motivasi dapat berperan sebagai pemberdayaan belajar jika siswa dalam keadaan 

menghadapi pemecahan masalah, dan hanya dapat diselesaikan dengan bantuan atau kasus yang 

pernah dihadapinya. Siswa perlu memiliki kemauan yang kuat, optimis memikirkan masa depan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan menjawab tantangan global (Amin et al., 2016). Motivasi dapat 

mempengaruhi hasil belajar seseorang karena motivasi dapat mengarahkan, dan mendukung manusia 

pada arah tindakan, termasuk tindakan belajar, sehingga prestasi belajar dapat tercapai (Tarumasely, 

2020). 

Self-efficacy sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Sadi & Uyar, 2013). 

Orang dengan self-efficacy yang tinggi menetapkan tujuan yang menantang dan menjaga komitmen 

yang kuat. Bahkan jika gagal akan berusaha lebih keras. Mereka menganggap kegagalan sebagai 

kurangnya usaha atau kurangnya pengetahuan atau keterampilan untuk belajar. Self-efficacy bukan 

merupakan bawaan atau sifat yang melekat pada diri setiap siswa, melainkan diperoleh melalui kegiatan 

belajar (Rizki et al., 2021). Pengalaman berkomunikasi di depan umum, persuasi verbal untuk 

menghadapi stimulus fisiologis dapat meningkatkan self-eficacy komunikasi siswa (Adiansyah, Asmah, 

et al., 2023). Seseorang yang memiliki self-eficacy selalu berkeinginan untuk maju dan berkembang 

(Bakti et al., 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi kelas XI di SMA Negeri 6 Kota 

Ternate diketahui bahwa siswa masih kurang berminat untuk membaca baik pada saat pembelajaran 

maupun di luar jam pelajaran. Motivasi siswa dalam hal membaca buku dan mempelajari lebih dalam isi 

materi masih terbilang kurang. Hal ini terjadi karena siswa masih beranggapan bahwa biologi adalah 
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mata pelajaran berupa hafalan sehingga mereka cenderung tidak memahami konsep yang telah 

dipelajari. Hal inilah dapat menyebabkan rendahnya pemahaman konsep biologi bagi siswa. Tingkat 

kepercayaan diri siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi argumentatif masih didominasi oleh siswa 

yang memiliki kemampuan akademik tinggi (Amin et al., 2024).   

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi dan pemahaman konsep yang rendah diantaranya adalah (1) kurangnya variasi dalam proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru; (2) penggunaan metode ceramah yang dominan; (3) self-

efficacy siswa pada pembelajaran biologi rendah, mereka tampak ragu-ragu dalam mengungkapkan 

gagasan dan jawaban atas pertanyaan saat diskusi kelas; (4) siswa hanya berpegang menggunakan 

LKPD dan buku paket yang disediakan oleh sekolah sehingga peserta didik masih perlu memerlukan 

sumber belajar yang lain. Selain itu, buku teks yang digunakan kurang mampu membantu peserta didik 

untuk melakukan eksplorasi dalam mengamati dan menghubungkan fenomena-fenomena yang terjadi 

di lingkungan sekitar peserta didik terkait dengan materi sains dan agama. Di sisi lain juga ditemukan 

masih banyak siswa yang tidak dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) untuk mata 

pelajaran biologi sehingga guru masih sering melakukan remedial. Pendidik harus mengubah strategi 

dan teknik pembelajarannya untuk meningkatkan self-efficacy siswa (Bandura, 1997; Pajares & Schunk, 

2001). 

Salah satu upaya dalam meningkatkan self-efficacy dan motivasi belajar siswa dengan) dapat 

dilakukan melalui model pembelajaran RQANI. Model RQANI merupakan model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengaktifkan mahasiswa dalam proses pembelajaran elaborasi yang mengintegrasikan 

dengan konsep sains dan ayat suci Al-Quran dan Al-Hadits (Amin et al., 2022).  Model RQANI diharapkan 

dapat meningkatkan self-efficacy peserta didik optimalisasi penerapan model pembelajaran dapat 

dilakukan variasi metode pembelajaran. Tujuan penelitian adalah (1) untuk menganalisis tingkat motivasi 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Ternate setelah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran RQANI (Reading, Questioning, Answering, Elaboration, and Integration); (2) untuk 

menganalisis tingkat self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Ternate setelah pembelajaran 

dengan menggunakan model RQANI (Reading, Questioning, Answering, Elaboration, and Integration). 

METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sebelumnya dilakukan quasy eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran RQANI. 

 

 



 

Page | 40  
Jurnal Al-Nafis, Vol. 4 No. 1, Halaman 37- 48 
 

AL-NAFIS: JURNAL BIOLOGI DAN PENDIDIKAN BIOLOGI 
Vol. 1, No. 1, p-ISSN:xxxx-xxxx(print), e-ISSN: xxxx-xxxx(online), DOI: xxxxxxx  

http://journal.iain-ternate.ac.id/index.php/Al-Nafis/index 
 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 6 Kota Ternate pada Semester Ganjil Tahun 

Akademik 2023/2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 6 Kota Ternate, Maluku 

Utara, Indonesia. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Kota Ternate berjumlah 16 

orang.  

Prosedur Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data motivasi belajar dan self-efficacy yang 

diterapkan setelah model RQANI. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran mengikuti sintaks dari model 

pembelajaran RQANI (Amin, 2023a).  

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran RQANI 

Sintaks 
Kegiatan Pembelajaran 

Guru Peserta didik 

Tahap 1 
Reading 

1. Pemberian motivasi belajar 
kepada siswa. 

2. Penyampaian tujuan 
pembelajaran kepada siswa.  

3. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca 
literatur/referensi/buku terkait 
materi yang akan dibahas. 

1. Menyimak motivasi belajar 
dari guru. 

2. Menyimak dan mencatat 
tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 

3. Membaca 
literatur/referensi/buku 
terkait materi yang akan 
dibahas. 

Tahap 2  
Questioning 

Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membuat pertanyaan 
dan mengajukan pertanyaan terkait 
materi biologi. 

Membuat pertanyaan dan 
mengajukan pertanyaan terkait 
materi biologi. 

Tahap 3  
Answering 

Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan 
terkait materi biologi. 

Menjawab pertanyaan terkait 
materi biologi secara efektif 
dan efesien.  

Tahap 4  
Elaboration 

Menfasilitasi siswa agar dapat 
bekerjasama secara berkelompok 
untuk memahami materi yang telah 
dipelajari, berdialog serta berdiskusi 
dengan rekan kelompoknya 
mengenai materi-materi yang sulit 
dipahami serta memecahkan 
persoalan-persoalan yang terkait 
dengan kehidupan sehari-hari. 

Melakukan kerjasama secara 
berkelompok untuk memahami 
materi yang telah dipelajari, 
berdialog serta berdiskusi 
dengan rekan kelompoknya 
mengenai materi-materi yang 
sulit dipahami serta 
memecahkan persoalan-
persoalan yang terkait dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Tahap 5 
Integration 

1. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bekerjasama dengan rekan 
sebaya atau dalam rekan 
kelompoknya untuk menemukan 
ayat suci Al-Quran dan Al-Hadits 
yang sesuai dengan materi yang 
telah dipelajari, dan 

1. Melakukan kerjasama 
dengan rekan sebaya atau 
dalam rekan kelompoknya 
untuk menemukan ayat 
suci Al-Quran dan Al-
Hadits yang sesuai dengan 
materi yang telah dipelajari, 
dan menuliskannya pada 



 

Page | 41  
Jurnal Al-Nafis, Vol. 4 No. 1, Halaman 37- 48 
 

AL-NAFIS: JURNAL BIOLOGI DAN PENDIDIKAN BIOLOGI 
Vol. 1, No. 1, p-ISSN:xxxx-xxxx(print), e-ISSN: xxxx-xxxx(online), DOI: xxxxxxx  

http://journal.iain-ternate.ac.id/index.php/Al-Nafis/index 
 

Sintaks 
Kegiatan Pembelajaran 

Guru Peserta didik 
menuliskannya pada buku 
catatan masing-masing. 

2. Menyimpulkan materi pelajaran 

buku catatan masing-
masing. 

2. Menyimak dan 
Menyimpulkan materi 
pelajaran. 

 
Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen motivasi belajar dan 

self-efficacy. Instrumen tersebut merupakan instrumen yang dikembangkan oleh Ibu Astuti Muh.Amin 

yang telah melalui proses validasi ahli dan uji empiris validitas-reliabilitas.  Angket motivasi belajar 

tersusun oleh aspek Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS). Rata skor hasil validasi ahli 

motivasi belajar diperoleh niai rerata 3,62 dalam kategori sangat valid. Sedangkan hasil validasi empiris 

menunjukkan bahwa semua nilai bobot motivasi belajar menunjukan bahwa butir angket motivasi berada 

dalam kategori valid. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa jika nilai bobot vactor kurang dari 0,3 dan 

nilai –T kurang dari 1,96 atau lebih dari -1,6 maka butir tersebut dikatakan valid. Selanjutnya hasil uji 

reabilitas instrument motivasi belajar dengan menggunakan koefisien cronbach, diperoleh Alpha adalah 

α>0,7 (Mardapi, 2017). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen motivasi belajar konsisten 

atau reabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian. Angket motivasi belajar tersebut terdiri atas 52 

pernyataan dan menggunakan skala Likert. Dalam hal ini peneliti menggunakan instrumen motivasi 

belajar yang dikembangkan oleh Ibu Astuti Muh. Amin untuk menumpulkan data terkait motivasi belajar 

di SMA Negeri 6 Kota Ternate, Maluku Utara.  

Selanjutnya untuk instrumen untuk mengukur self-efficacy juga menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh Ibu Astuti Muh.Amin. Instrumen tersebut telah melalui proses validasi ahli dan uji 

empiris validitas-reliabilitas. Rata-rata skor hasil validasi ahli instrumen self-efficacy 3,78 dalam kategori 

sangat valid. Selanjutnya hasil validasi empiris menunjukan bahwa semua butir pada angket self-efficacy 

berada dalam kategori valid dengan nilai bobot vactor semuanya lebih besar dari 0,3 dan nilai –T lebih 

besar dari 1,96. Berdasarkan hasil uji reabilitas statistik dengan menggunkaan koefisien crochbach Alpha 

diketahui bahwa semua item menunjukan nilai 0,910. Angket self-efficacy tersebut terdiri atas 30 

pernyataan dan menggunakan skala Likert. Dalam hal ini peneliti menggunakan instrumen self-efficacy 

yang dikembangkan oleh Ibu Astuti Muh. Amin untuk mengumpulkan data terkait self-efficacy di SMA 

Negeri 6 Kota Ternate, Maluku Utara.  

Analisis Data 
Analisis deskriptif digunakan mendeskriptif atau merangkum hasil penelitian tentang tingkat 

motivasi belajar dan self-efficacy dengan menghitung presentase data jawaban responden.  
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P (%) = 
𝐹

𝑁
 X 100 % 

 
Dimana : P = Persentase yang dicari  
                F = Frekuensi jawaban 
                N = Jumlah sampel  

 
Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar 

Presentase Kriteria 

76%- 100% Sangat tinggi 
51%- 75% Tinggi 
26%- 50% Rendah 
0 %– 25% Sangat rendah 

 
HASIL PENELITIAN 

Data motivasi belajar siswa diperoleh melalui angket motivasi belajar ARCS. Data ini diperoleh 

setelah penerapan model RQANI. Berikut ini disajikan data motivasi belajar pada aspek attention di SMA 

Negeri 6 Kota Ternate.  

Tabel 3. Kategori Motivasi Belajar Berdasarkan Aspek Attention pada Siswa Kelas XI IPA Di SMA Negeri 6 Kota 
Ternate. 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 76 – 100 Sangat tinggi 9 56,25% 
2 51 – 75 Tinggi 7 43,75% 
3 26 – 50 Rendah 0 0% 
4 0  – 25 Sangat rendah 0 0% 

Total  16 100% 

 
Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui bahwa banyaknya siswa yang memperoleh motivasi 

belajar aspek attention sangat tinggi 56,25%; motivasi belajar tinggi berjumlah 43,75%; sedangkan untuk 

kategori motivasi belajar rendah dan sangat rendah sebanyak 0%.  Berikut ini disajikan data motivasi 

belajar pada aspek relevance di SMA Negeri 6 Kota Ternate. 

Tabel 4. Kategori Motivasi Belajar Berdasarkan Aspek Relevance pada Siswa Kelas XI IPA Di SMA 
Negeri 6 Kota Ternate 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 76 - 100 Sangat tinggi 9 56,25% 
2 51 – 75 Tinggi 7 43,75% 
3 26 – 50 Rendah 0 0% 
4 0  – 25 Sangat rendah 0 0% 

Total  16  

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa banyaknya siswa yang memperoleh motivasi belajar 

aspek relevence sangat tinggi sebanyak 56,25%; motivasi belajar tinggi berjumlah 43,75%;  sedangkan 

kategori motivasi belajar rendah dan sangat rendah sebanyak 0%. Berikut ini disajikan data motivasi 

belajar pada aspek confidence di SMA Negeri 6 Kota Ternate. 
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Tabel 5. Kategori Motivasi Belajar Berdasarkan Aspek Confidence pada Siswa Kelas XI IPA Di SMA 
Negeri 6 Kota Ternate 

No Nilai  Kategori  Frekuensi Persentase 

1 76 – 100 Sangat tinggi 4 25,00% 
2 51 – 75 Tinggi 12 75,00% 
3 26 – 50 Rendah 0 0% 
4 0  – 25 Sangat rendah 0 0% 

Total 16  

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa banyaknya siswa yang memperoleh motivasi belajar 

aspek confidence sangat tinggi sebanyak 25,00%; motivasi belajar tinggi berjumlah 75,00%; sedangkan 

kategori motivasi belajar rendah dan sangat rendah sebanyak 0%. Berikut ini disajikan data motivasi 

belajar pada aspek satisfaction di SMA Negeri 6 Kota Ternate. 

Tabel 6. Kategori Motivasi Belajar Berdasarkan Aspek Satisfaction pada Siswa Kelas XI IPA Di SMA 
Negeri 6 Kota Ternate 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 76 - 100 Sangat tinggi 10 62,50% 
2 51 - 75 Tinggi 6 37,50% 
3 26 - 50 Rendah 0 0% 
4 0  – 25 Sangat rendah 0 0% 

Total  16  

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa banyaknya siswa yang memperoleh motivasi belajar 

aspek sastisfaction sangat tinggi sebanyak 62,50%; motivasi belajar tinggi berjumlah 37,50%;  

sedangkan kategori motivasi belajar rendah dan sangat rendah sebanyak 0%. Berikut ini disajikan data 

keseluruhan motivasi belajar berdasarkan aspek Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS).  

Tabel 7. Data Motivasi Belajar Berdasarkan Aspek Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 
(ARCS) pada Siswa Kelas XI IPA Di SMA Negeri 6 Kota Ternate Setelah Penerapan RQANI 

No Nama Indikator Motivasi Belajar Jumlah 

Aspek 
Attention 

Aspek 
Relevance 

Aspek 
Confidence 

Aspek 
Satisfaction 

1 Siswa-1 74,29 74,28 76,00 78,57 75,78 
2 Siswa-2 91,43 85,71 76,00 87,14 85,07 
3 Siswa-3  85,71 78,57 72,00 80,00 79,07 
4 Siswa-4  98,57 85,71 88,00 97,14 92,35 
5 Siswa-5 87,14 91,42 74,00 84,29 84,21 
6 Siswa-6 61,43 68,57 68,00 68,57 66,64 
7 Siswa-7 88,57 81,42 64,00 90,00 80,99 
8 Siswa-8 90,00 91,42 76,00 88,57 86,49 
9 Siswa-9 84,29 80,00 72,00 78,57 78,71 

10 Siswa-10 78,57 87,14 66,00 85,71 79,35 
11 Siswa-11 71,43 72,85 50,00 60,00 63,57 
12 Siswa-12 60,00 61,42 72,00 74,28 66,92 
13 Siswa-13 65,71 68,57 66,00 65,71 66,49 
14 Siswa-14 80,00 85,71 66,00 90,00 80,42 
15 Siswa-15 68,57 62,85 68,00 74,28 68,42 
16 Siswa-16 70,00 60,00 60,00 67,14 64,28 

Rata-rata  78,48 77,95 69,63 79,83  
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Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa rerata motivasi belajar siswa untuk aspek attention 78,48; 

relevance 77,95; confidence 69,93;, satisfaction 79,83. Data terkait self-efficacy diperoleh melalui angket 
self-efficacy setelah penerapan model RQANI. Berikut ini disajikan data self-efficacy siswa di SMA Negeri 
6 Kota Ternate. 
Tabel 8. Data Self-Efficacy pada Siswa Kelas XI IPA Di SMA Negeri 6 Kota Ternate Setelah Penerapan 

Model RQANI 

No Nama Skor Self-Efficacy 

1 Siswa-1 69,16 
2 Siswa-2 71,66 
3 Siswa-3 42,50 
4 Siswa-4 77,50 
5 Siswa-5 78,33 
6 Siswa-6 74,16 
7 Siswa-7 69,16 
8 Siswa -8 76,66 
9 Siswa -9 71,66 

10 Siswa -10 83,33 
11 Siswa -11 75,83 
12 Siswa -12 68,33 
13 Siswa -13 89,16 
14 Siswa -14 84,16 
15 Siswa -15 86,66 
16 Siswa -16 85,00 

 Total 75,21 

 
Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa rerata total self-efficacy siswa kelas XI pada 

pembelajaran IPA di SMA Negeri 6 Kota Ternate setelah penerapan model RQANI adalah 75,21. Berikut 

ini disajikan data kategori self-efficacy siswa di SMA Negeri 6 Kota Ternate. 

Tabel 9. Kategori Self-Efficacy pada Siswa Kelas XI IPA Di SMA Negeri 6 Kota Ternate Setelah 
Penerapan Model RQANI 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 76 – 100 Sangat tinggi 8 50,00% 
2 51 – 75 Tinggi 7 43,75% 
3 26 – 50 Rendah 1 6,25% 
4 0 – 25 Sangat rendah 0 0% 

Total  16  

Berdasarkan Tabel 9 dapat disimpulkan bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kategori self-

efficacy sangat tinggi sebanyak 50,00%; self-efficacy tinggi berjumlah 43,75%; self-efficacy rendah 

6,25% dan self-efficacy sangat rendah sebanyak 0%.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rerata motivasi belajar siswa untuk aspek attention 

78,48; relevance 77,95; confidence 69,93; satisfaction 79,83. Motivasi dapat mempengaruhi hasil belajar 

seseorang karena motivasi dapat menggerakkan, mengarahkan serta mendorong manusia ke arah 

perilaku, termasuk perilaku belajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Tahap Elaborasi RQANI memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok 

untuk memahami materi pembelajaran yang sulit, berdialog dan berdiskusi dengan teman satu tim 

tentang materi tersebut, dan memecahkan masalah sehari-hari. Secara tidak langsung tahap ini 

mengajarkan siswa untuk bekerja sama dan berempati di dalam kelas (Amin, 2023b). Pembelajaran 

dengan mengkombinasikan metode ataupun model pembelajaran dilakukan dapat memaksimalkan 

capaian kompetensi yang ingin dicapai (Purwanti et al., 2022).  

Tingkat self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Ternate setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model RQANI diperoleh kategori self-efficacy sangat tinggi sebanyak 50,00%; self-

efficacy tinggi berjumlah 43,75%; self-efficacy rendah 6,25% dan self-efficacy sangat rendah sebanyak 

0%. Tingkat self-efficacy yang tinggi menjadikan siswa lebih mudah untuk menyelesaikan tugas serta 

dapat mempermudah memecahkan permasalahan yang sedang dihadapinya. Self-efficacy sangat erat 

kaitannya dengan kemandirian belajar, siswa yang memiliki sikap mandiri dalam hal belajar baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Self-efficacy berkontribusi positif terhadap prestasi akademik dan 

mempersiapkan siswa untuk keterampilan profesional masa depan (Altunoğlu & Education, 2022). 

Penguatan self-efficacy yang kuat diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa (Amin et al., 2023). Siswa yang sukses adalah mereka yang memiliki self-

efficacy yang kuat dalam belajar dan prestasi akademik (Amin, 2022; Sadi & Uyar, 2013). Self-efficacy 

dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam menentukan dan mengambil keputusan 

serta meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar (Zheng et al., 2018). Di era globalisasi ini sumber 

daya manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan utama suatu bangsa agar dapat memiliki daya 

saing dengan bangsa lain (Ainurhayati et al., 2023).  

Proses pembelajaran biologi pada dasarnya merupakan interaksi antara siswa dengan objek 

biologi di lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nurwendah & Suyanto, 2019). 

Proses pembelajaran biologi yang dilaksanakan di sekolah dipengaruhi beberapa hal yang berkaitan 

dengan semangat maupun motivasi belajar yang dimiliki peserta didik. Untuk mendorong siswa 

menggunakan keterampilan metakognitif, yang berdampak positif terhadap prestasi akademik dan 

kinerja belajarnya maka disarankan agar pendidik menyesuaikan model, strategi, metode penyampaian 

informasi yang tepat kepada peserta didik (Adiansyah, Muliana, et al., 2023).  

Model pembelajaran RQANI merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dengan mengintegrasikan konsep sains dan ayat suci 

Al-Quran serta Al-Hadits. Kelebihan Model RQANI antara lain dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempersiapkan/membekali diri dengan konsep awal yang lebih baik; melatih siswa untuk 

mengajukan pertanyaan tingkat tinggi; meningkatkan kemampuan menjawab pertanyaan secara efektif 

dan efesien; melatih kerjasama secara berkelompok untuk memahami materi yang telah dipelajari; 
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menyediakan ruang dialog dan diskusi interaktif bagi siswa sehingga dapat berelaborasi dengan rekan 

kelompoknya mengenai materi-materi yang sulit dipahami; menstimulasi kemampuan memecahkan 

persoalan-persoalan yang terkait dengan kehidupan sehari-hari; meningkatkan kemampuan 

bekerjasama dengan rekan sebaya atau dalam rekan kelompoknya; menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna dan berkarakter keislaman dengan mengaitkan ayat suci Al-Quran dan Al-Hadits yang 

relevan dengan materi yang telah dipelajari (Amin et al., 2022). Pembelajaran RQANI terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa (Samsudin et al., 2023). Strategi pembelajaran yang 

memadukan Islam dan sains dapat menjadi solusi untuk mengembangkan karakter baik pada siswa 

(Kasim & Yusoff, 2014) 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa (1) Tingkat motivasi 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Ternate setelah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran RQANI (Reading, Questioning, Answering, Elaboration, and Integration) diperoleh rerata 

motivasi belajar siswa untuk aspek attention 78,48; relevance 77,95; confidence 69,93, satisfaction 

79,83; (2) Tingkat self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Ternate setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model RQANI (Reading, Questioning, Answering, Elaboration, and Integration) adalah 

nilai 75,21. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada penelitian selanjutnya dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar dan self-efficacy siswa melalui penerapan model-model pembelajaran 

inovatif. 
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